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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan passing siswa kelas V SDN Parang Tambung 1
Makassar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT). Dari tes siklus I
tergambar bahwa dari 36 siswa kelas V SDN Parang Tambung
1 Makassar , 11 murid pada kategori tidak tuntas atau 30,75 %;
kemudian pada kategori tuntas sebanyak 25 siswa atau 69,75
dengan nilai rata-rata 70. Sedangkan berdasarklan teks akhir
siklus 11 yang dapat dilihat di lampiaran tergambar bahwa dari
36 siswa kelas VV SDN Parang Tambung 1 Makassar, 2 murid
pada kategori tidak tuntas atau 5,50 %; kemudian pada kategori
tuntas sebanyak 34 siswa atau 94,50% dengan nilai rata-rata
75,94. Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor
rata-rata yang diperoleh siswa pada tes hasil belajar adalah
75,94%, siswa yang belum mencapai batas ketuntasan hanya 2
siswa atau 5,50% memenuhi ketuntasan individu yang
menunjukkan bahwa ketuntasan tercapai 34 atau 94,50%
dengan menggunakan perangkat pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT), siswa jadi lebih aktif dalam
proses pembelajaran; (3) pada umumnya siswa memberikan
respon yang positif terhadap perangkat pembelajaran yang
digunakan; (4) guru dapat membimbing kelompok bekerja dan
belajar.

PENDAHULUAN

Perbaikan  dan  peningkatan  kualitas
pendidikan mutlak dilakukan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Berbagai upaya telah
dilakukan namun tidak semua penyelenggara
pendidikan berjalan lancar dalam upaya-upaya
tersebut. Aktivitas dan hasil belajar murid
merupakan bagian dari komponen-komponen
yang harus ditingkatkan dan diperbaiki. Dalam
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan, sepakbola merupakan salah satu
jenis olahraga yang digemari oleh murid
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khususnya murid SDN Parang Tambung 1
Makassar. Dalam permainan ini, kemampuan
dasar bermain sepakbola sangat berpengaruh
terhadap  kualitas  permainan  seseorang,
dikarenakan hal tersebut merupakan salah satu
modal utama dalam permainan sepakbola.
Kemampuan dasar adalah kecakapan yang
dimiliki seseorang sejak lahir yang dapat diasah
dan dikembangkan sejalan dengan
pertumbuhannya. Kemampuan dasar bermain
sepakbola terdiri atas menendang bola,
menggiring bola dan menghentikan bola.
Kemampuan tentang teknik dasar sepakbola
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penting diberikan kepada murid agar murid
mempunyai kemampuan yang mendasar tentang
sepakbola.

Sepakbola merupakan hal yang paling
digemari oleh murid SDN Parang Tambung 1
Makassar dan sepakbola juga merupakan cabang
olahraga yang utama yang terdapat dalam
kurikulum. Akan tetapi pembelajaran masih
didominasi oleh guru, serta menggunakan model
pembelajaran yang digunakan masih bersifat
konvensional yang mengakibatkan murid pasif
dalam pembelajaran. Pembelajaran berlangsung
tidak interaktif, baik antara sesama murid
maupun antara murid dengan guru. Hal ini
disebabkan kurangnya pengetahuan guru tentang

model-model pembelajaran yang meransang
kreatifitas murid dan membuat lingkungan
belajar menyenangkan. Selain hal tersebut,

sarana dan prasarana dalam olahraga dan
permainan sepakbola masih minim.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (Classroom action research)
dengan tahapan pelaksanaan meliputi
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
evaluasi dan refleksi. Penelitian tindakan kelas
adalah suatu pencermatan tehadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan,yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama. Analisis Jenis data dalam
penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif yaitu data yang
diperoleh dari tes hasil praktik murid pada akhir
siklus | dan Siklus Il sedangkan data kualitatif
yaitu mengenai keaktifan murid dalam
mengikuti proses pembelajaran. Data diperoleh
dari pengamatan pada saat berlansungnya proses
belajar  mengajar dengan  menggunakan
pedoman observasi dan memberikan
kesempatan kepada murid untuk menuliskan
tanggapan pada akhir setiap siklus mengenai
perlaksanaan tindakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah data awal hasil belajar
pasing bola siswa kelas V SDN Parang
Tambung 1 Makassar sebelum melakukan
penelitian.
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Tabel 4.1 Data Awal Ketuntasan Belajar Siswa
Kelas V
SDN Parang Tambung 1 Makassar

Sumber: Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan tabel di atas, jumlah siswa
yang termasuk dalam kategori tuntas adalah 15
orang dengan persentase 41,69% dan 21 siswa
dengan persentase 58,31% termasuk dalam
kategori tidak tuntas.

Berdasarkan gambaran data awal hasil
belajar passing bola siswa kelas V SDN Parang
Tambung 1 Makassar sebelum diberikan
tindakan, maka dapat dijelaskan bahwa dari
jumlah keseluruhan siswa belum menunjukkan
hasil belajar passing bola yang baik. 21 siswa
dengan persentase 58,31% dinyatakan belum
tuntas dan 15 siswa dengan persentase 41,69%
sudah termasuk dalam kategori tuntas.

Dari data awal diatas, maka dapat
dijelaskan bahwa data tersebut belum mencapai
kriteria nilai ketuntasan minimal yang baik, oleh
karena itu perlu adanya tindakan yang diberikan
untuk meningkatkan hasil belajar passing bola
siswa kelas V SDN Parang Tambung 1
Makassar ~ melalui model pembelajaran tipe
NHT. Dimana penelitian tindakan kelas ini akan
dilakukan sebanyak dua siklus yang terdiri dari

Tahap  Perencanaan, Tahap Pelaksanaan
Tindakan, Tahap Observasi, dan Tahap
Refleksi.

3. Deskripsi hasil belajar siklus |
Tahap penelitian tindakan kelas pada
siklus 1 hasil belajar dasar passing bola pada
permainan sepakbola melalui pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads
Together) dalam meningkatkan hasil belajar
kelas V SDN Parang Tambung 1 Makassar |,
terdiri dari empat tahapan yakni; a) perencanaan,
b) pelaksanaan, c) observasi, d) refleksi.
Keempat tahap tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut :
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus pertama
sebagai langkah awal dalam penelitian tindakan
kelas ini, yaitu mempersiapkan segala
sesuatunya dalam rangka pelaksanaan tindakan
meliputi :
1) Penyusunan  rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP) siswa kelas V SDN
Parang Tambung 1 Makassar melalui



model pembelajarank kooperatif
NHT.

tipe

2) Menyusun format observasi aktivitas
guru dan siswa.

3) Menyiapkan media pembelajaran dan
sumber belajar.

4) Membuat tes penilaian hasil belajar hasil

belajar menggiring bola pada permainan

sepakbola berdasarkan materi yang

diajarkan melalui model pembelajaran

tipe NHT.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tahap penelitian tindakan
kelas (PTK) pada siklus | berlangsung sebanyak
empat kali pertemuan, dengan perincian yaitu
tiga kali pertemuan untuk proses pembelajaran
dan satu kali pertemuan untuk tes hasil belajar
passing bola melalui model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads
Together) pada permainan sepakbola. Setiap
pertemuan berlangsung 2 jam pelajaran (2x35
menit). Kegiatan yang dilakukan pada tahap
pelaksanaan tindakan meliputi kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan akhir.
1) Kegiatan awal

Pada kegiatan awal dilaksanakan selama
15 menit dan dilakukan dalam proses
pembelajaran  menggiring  bola  melalui
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
heads together) pada permainan sepakbola pada
siklus 1, yaitu : 1) Berbaris dilapangan, 2)
berdoa sebelum memulai pelajaran, 3)
Mengecek kehadiran siswa, kesehatan kuku, dan
rambut, 4) Menegur siswa Yyang belum
berpakaian lengkap (olahraga), 5)
Menginformasikan permainan yang digunakan
dalam pembelajaran, 6) Melakukan kegiatan
pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti,
7) Guru melakukan persepsi sebagai penilaian
awal, 8) Guru membagi siswa kedalam
kelompok secara heterogen sesuai dengan jenis
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
(Numbered heads together) yang digunakan
dalam pembelajaran.

2) Kegiatan inti
Pada kegiatan inti dilaksanakan selama
45 menit, guru memperkenalkan materi

pelajaran (bahan ajar) mengenai kemampuan
dasar passing bola pada permainan sepakbola.
Kemudian guru menginstruksikan kepada siswa
berkumpul dengan teman kelompoknya. Setelah
semua siswa berkumpul kemudian guru
memberikan contoh kepada siswa aktivitas
model pembelajaran Kooperatif tipe NHT
(Numbered heads together) yang akan
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dilakukan. Dengan menggunakan dua aktivitas
pembelajaran tipe NHT (Numbered heads
together) yaitu : Kegiatan awal (passing bola
melingkar 20 menit), kegiatan 2 (passing bola
berhadapan 25 menit), selama 45 menit. Pada
saat melakukan aktivitas model pembelajaran
Kooperatif tipe tipe NHT (Numbered heads
together), siswa - siswa masih ribut dan susah
diatur karena masih saling menggangu, selain itu
siswa masih ragu-ragu dalam melakukan
gerakan. Setelah guru menegur siswa yang
membuat keributan dan memberi arahan dan
motivasi kepada siswa-siswa yang kurang
bersungguh-sungguh  serta  ragu  dalam
melakukan gerakan dalam proses pembelajaran,

guru  menginstrusikan  untuk  melanjutkan
pembelajaran.
3) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir dilaksanakan
selama 10 menit, adapun kegiatan yang
dilakukan adalah siswa  dikumpulkan

mendengarkan penjelasan dari guru tentang
materi  yang  telah  dilakukan/diajarkan.
Kemudian guru menyimpulkan materi bersama
siswa serta mengemukakan materi yang akan
diajarkan pada pertemuan berikutnya. Selain itu
guru melakukan refleksi kesalahan-kesalahan
gerakan dalam proses pembelajaran. Selain itu
guru memberikan pesan-pesan moral kepada
siswa.

c. Observasi

Berdasarkan hasil observasi pada siklus
I, pada aktivitas guru menunjukan bahwa
kegiatan awal, guru memberikan persepsi
sebagai dasar penilaian awal, dan dilanjutkan
dengan pemanasan secara umum  serta
membentuk  kelompok disesuaikan dengan
aktivitas pembelajaran kooperatif tipe tipe NHT

(Numbered heads together) yang akan
dilakukan.
Hasil observasi terhadap aktivitas

belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran
Penjasorkes dengan materi passing bola pada
permainan sepakbola melalui pembelajaran
kooperatif tipe tipe NHT (Numbered heads
together) vyaitu tampak bahwa pada kegiatan
awal masih ada siswa yang kurang bersungguh-
sungguh melakukan pemanasan, kemudian saat
masuk di pembelajaran inti masih kurang
partisipasi  dan  perhatian siswa dalam
pembelajaran dimana siswa cenderung bermain-
main dan ribut, disamping itu juga masih
banyaknya siswa yang memperhatikan aktivitas
diluar yang mengganggu jalannya pembelajaran.
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Hal ini terlihat karena masih ada siswa yang
cenderung meminta dijelaskan ulang materi
pembelajaran yang telah dijelaskan oleh guru
dan masih ada yang bingung dalam melakukan
aktivitas model pembelajaran kooperatif tipe
tipe NHT (Numbered heads together), dalam hal
ini (passing bola melingkar 20 menit), kegiatan
2 (passing bola berhadapan 25 menit). Pada
kegiatan akhir, dimana siswa masih kurang
dalam mendengarkan penjelasan tentang materi
dari guru, hal itu terlihat karena siswa masih
kurang dalam mengangkat tangan ketika guru
meminta siswa yang bisa memperagakan secara
singkat materi yang telah dilakukan dalam
proses pembelajaran. Setelah semua selesai,
barulah  siswa terlihat antusias dalam
mendengarkan pesan-pesan dan motivasi dari
guru serta memberikan penghargaan kepada
siswa yang berprestasi.

d. Hasil belajar pada siklus I
Kegiatan Kegiatan yang telah dilakukan
pada siklus | adalah penyajian materi
menggiring bola melalui model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Numbered heads together)
pada permainan sepakbola sebanyak 2 Kkali
pertemuan dan untuk kegiatan tes dilakukan
pada pertemuan keempat atau pengambilan nilai
aspek psikomotor, afektif, dan kognitif.
Berdasarkan hasil belajar pada siklus I, maka
persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa
Kelas V
SDN Parang Tambung 1 Makassar Siklus |

Sumber: Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Siklus |
Berdasarkan hasil di atas, tampak bahwa
dari 36 subjek penelitian terdapat 25 siswa
dengan persentase 69,25% sudah dalam ketegori

tuntas dan 11 siswa dengan persentase 30,75%

dalam kategori tidak tuntas pada siklus |

e. Refleksi

Berdasarkan  hasil observasi dan
evaluasi selama pelaksanaan siklus 1, siswa
mencapai indikator keberhasilan secara klasikal
yang telah durumuskan sebelumnya. Sebagai
bentuk refleksi yang menjadi pertimbangan

dalam melakukan revisi tindakan pada siklus 11

yaitu :

a. Masih ada siswa yang bermain-main
bahkan bercerita dengan temanya walaupun
ditegur karena tidak memperhatikan
pelajaran.
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b. Dalam proses pembelajaran siswa masih
kurang bersungguh-sungguh dan tidak
memperhatikan penjelasan guru.

c. Siswa masih ragu-ragu dalam melakukan
gerakan dalam proses pembelajaran
sehingga mengakibatkan garakan yang
dilakukan kurang maksimal. Oleh karena
itu,diharapkan  dapat menjadi  bahan
perbaikan pada siklus I1.

4. Deskripsi hasil belajar siklus 11

Tahap penelitian tindakan kelas pada
siklus 1l hasil belajar dasar menggiring bola
pada permainan sepakbola melalui model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
heads together) dalam meningkatkan hasil
belajar kelas V SDN Parang Tambung 1
Makassar , terdiri dari empat tahapan yakni; a)
perencanaan, b) pelaksanaan, c¢) observasi, d)
refleksi. Keempat tahap tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut :
a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus 11 sebagai
langkah awal dalam penelitian tindakan kelas ini
dengan berdasarkan pada hasil refleksi dari
siklus | sehingga merumuskan rencana tindakan
pada siklus 11, yaitu mempersiapkan segala
sesuatunya dalam rangka pelaksanaan tindakan
demi perbaikan atas apa yang dilakukan pada
siklus I, meliputi :

1) Penyusunan  rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP) siswa kelas V SDN
Parang Tambung 1 Makassar melalui
model pembelajaran kooperatif tipe
NHT (Numbered heads together)
dengan melihat kekurangan-kekurangan
yang terjadi pada siklus .

Menyusun format observasi aktivitas
guru dan siswa.

Menyiapkan media pembelajaran dan
sumber belajar.

Membuat tes penilaian hasil belajar hasil
belajar passing bola pada permainan
sepakbola berdasarkan materi yang
diajarkan melalui model pembelajaran
kooperatif tipe NHT .

2)
3)

4)

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tahap penelitian tindakan
kelas (PTK) pada siklus Il berlangsung
sebanyak empat kali pertemuan, dengan
perincian yaitu tiga kali pertemuan untuk proses
pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk tes
hasil belajar passing bola melalui model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered



heads together) pada permainan
sepakbola.Setiap pertemuan berlangsung 2 jam
pelajaran  (2x35 menit). Kegiatan yang

dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir.
1) Kegiatan awal

Pada kegiatan awal dilaksanakan selama
15 menit dan dilakukan dalam proses
pembelajaran passing bola melalui model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
heads together )pada permainan sepakbola pada
siklus I, yaitu : 1) Berbaris dilapangan, 2)
berdoa sebelum memulai pelajaran, 3)
Mengecek kehadiran siswa, kesehatan kuku, dan
rambut, 4) Menegur siswa Yyang belum
berpakaian lengkap (olahraga), 5)
Menginformasikan permainan yang digunakan
dalam pembelajaran, 6) Melakukan kegiatan
pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti,
7) Guru melakukan persepsi sebagai penilaian
awal, 8) Guru membagi siswa kedalam
kelompok secara heterogen sesuai dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
heads together) vyang digunakan dalam
pembelajaran.
2) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti dilaksanakan selama
60 menit, guru memperkenalkan materi
pelajaran (bahan ajar) mengenai kemampuan
dasar passing bola pada permainan sepakbola.
Kemudian guru menginstruksikan kepada siswa
berkumpul dengan teman kelompoknya. Setelah
semua siswa berkumpul kemudian guru
memberikan contoh kepada siswa aktivitas
model pembelajaran Kooperatif tipe NHT
(Numbered heads together) yang akan
dilakukan. Dengan menggunakan dua aktivitas
pembelajaran kooperatif tipe NHT (student
teams achievement dinvisions Numbered heads
together) yaitu : Kegiatan awal (passing bola
melingkar 30 menit), kegiatan 2 (passing bola
berhadapan 20 menit), selama 60 menit, setiap
pembelajaran berdurasi 20 menit. Pada saat
melakukan aktivitas pembelajaran kooperatif
tipe NHT (Numbered heads together) pada
siklus 11 ini, tampak siswa-siswa sudah mulai
menerima apa yang di instruksikan oleh guru,
selain itu siswa sudah tidak ragu lagi
melakukan gerakan-gerakan dalam aktivitas
model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
3) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir dilaksanakan
selama 10 menit, adapun kegiatan yang
dilakukan adalah  siswa  dikumpulkan
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mendengarkan penjelasan dari guru tentang
materi  yang  telah  dilakukan/diajarkan.
Kemudian guru menyimpulkan materi bersama
siswa serta mengemukakan materi yang akan
diajarkan pada pertemuan berikutnya. Selain itu
guru melakukan refleksi kesalahan-kesalahan
gerakan dalam proses pembelajaran. Selain itu
guru memberikan pesan-pesan moral kepada
siswa.

c. Observasi

Berdasarkan hasil observasi pada siklus
I, pada aktivitas guru menunjukan bahwa
kegiatan awal, guru memberikan persepsi
sebagai dasar penilaian awal, dan dilanjutakan
dengan pemanasan secara umum  serta
membentuk  kelompok disesuaikan dengan
aktivitas pembelajaran kooperatif tipe NHT

(Numbered heads together) yang akan
dilakukan.
Hasil observasi terhadap aktivitas

belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran
Penjasorkes dengan materi passing bola pada
permainan sepakbola melalui model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
heads together) vyaitu tampak bahwa pada
kegiatan awal siswa sudah bersungguh-sungguh
melakukan pemanasan kemudian saat masuk di
pembelajaran inti semua siswa sudah aktif
dalam proses pembelajaran dan perhatian siswa
dalam pembelajaran dimana siswa sudah serius
dan tidak bermain-main lagi ketika aktivitas
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
(Numbered heads together) dilakukan. Hal ini
ditandai dengan kurangnya siswa yang meminta
dijelaskan ulang materi pembelajaran yang telah
dijelaskan oleh guru dan siswa sudah tidak
bingung dalam melakukan aktivitas model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
heads together) dengan teman dalam
kelompoknya, dalam hal ini aktivitas model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
heads together) yang dimaksud adalah passing
bola melingkar, kegiatan 2 passing bola
berhadapan masing-masing 30 menit . Pada
kegiatan akhir aktivitas siswa juga sudah mulai
tampak baik dimana dalam mendengarkan
penjelasan tentang materi dari guru, siswa secara
keseluruhan mulai berlomba-lomba mengangkat
tangan ketika guru meminta siswa yang bisa
memperagakan secara singkat tentang matari
yang telah  dilakukan  dalam  proses
pembelajaran. Setelah semua selesai barulah
siswa terlihat antusias dalam mendengarkan
pesan-pesan dan motivasi dari guru serta



SPORTIVE. e-ISSN: 2597-7016 dan p-ISSN: 2595-4055

memberikan penghargaan kepada siswa yang
berprestasi.

d. Hasil belajar siklus Il

Kegiatan yang telah dilakukan pada
siklus 1l adalah penyajian materi passing bola
melalui model pembelajaran kooperatif tipe
NHT (Numbered heads together) pada
permainan sepakbola sebanyak 3 kali pertemuan
dan untuk kegiatan tes dilakukan pada
pertemuan keempat atau pengambilan nilai
aspek psikomotor, afektif, dan kognitif.
Berdasarkan hasil belajar pada siklus Il, maka
persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa

Kelas V

SDN Parang Tambung 1 Makassar Siklus Il

Sumber: Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Siklus 11

Berdasarkan hasil di atas, tampak bahwa
dari 36 subjek penelitian terdapat 34 siswa
dengan persentase 94,50% sudah dalam ketegori
tuntas dan 2 siswa dengan persentase 5,50%
dalam kategori tidak tuntas pada siklus II.

e. Refleksi

Refleksi pada siklus Il, guru
melaksanakan perbaikan pembelajaran untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang ada pada siklus | dan upaya yang
dilakukan pada siswa mengalami peningkatan,
berdasarkan hasil pengamatan sebagai berikut :

a. Sudah tidak ditemukan lagi siswa yang
bermain-main bahkan bercerita dengan
temanya saat pembelajaran berlangsung.

b. Dalam proses pembelajaran siswa sudah
bersungguh-sungguh dan memperhatikan
penjelasan guru.

c. Siswa sudah tidak ragu-ragu lagi dalam
melakukan ~ gerakan  dalam  proses
pembelajaran  sehingga gerakan yang
dilakukan bisa dilakukan semaksimal
mungkin.

5. Perbandingan hasil belajar siswa siklus | dan
siklus 11

\ Peningkatan hasil belajar siswa pada
siklus | mencapai rata rata 69,25 (Lampiran 2),
sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi
94,50 (Lampiran 3).Untuk lebih jelasnya
mengenai peningktan hasil belajar passing bola
pada permainan sepakbola siswa kelas V SDN
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Parang Tambung 1 Makassar pada siklus I dan

Il dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa
Kelas V SDN Parang Tambung 1 Makassar
Siklus I dan 11
Sumber: Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Siklus I dan Siklus 11

Untuk lebih jelasnya perbandingan
distribusi frekuensi dan kategori ketuntasan

belajar hasil belajar passing bola siswa kelas V

SDN Parang Tambung 1 Makassar pada siklus

| dan 1l dapat dilihat pada diagram berikut:

Dari Dari hasil di atas tampak bahwa

dari 36 siswa kelas V SDN Parang Tambung 1

Makassar yang menjadi subyek penelitian

dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Persentase ketuntasan belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT ,untuk kategori tuntas sebesar
69,25% pada siklus I, kemudian meningkat
menjadi 94,50% pada siklus Il untuk materi
hasil belajar passing bola pada permainan
sepakbola.

b. Persentase ketuntasan belajar peserta didik
setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT ,untuk kategori tidak
tuntas sebesar 30,75% pada siklus |,
kemudian menurun menjadi 5,50% pada
siklus I1.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
jumlah siswa yang berada pada kategori tuntas
mengalami peningkatan sebanyak 25 orang atau
69,25% pada siklus I, proses ketuntasan terjadi
dalam 3 kali pertemuan proses pembelajaran
dengan materi yang sama, begitu juga pada
siklus 1l mengalami ketuntasan 94,50% dengan
pelaksanaan proses penelitian yang hampir sama
dengan siklus 1. Penelitian ini menunjukkan
peningkatan ketuntasan kelas secara klasikal
pada siklus Il sebanyak 94,50% dan mencapai
ketuntasan secara individu dengan nilai peserta
didik berada pada kategori memuaskan. Serta
ditemukan 2 murid yang tidak tuntas karna
murid tersebut jarang datang ke sekolah
sehinggah nilai afektifnya sangat rendah.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penelitian tindakan tentang hasil belajar
passing bola melalui model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Numbered heads together)
pada permainan sepakbola siswa kelas V SDN
Parang Tambung 1 Makassar dengan tingkat
pencapaian nilai rata-rata setiap siswa 79,16
dengan standar KKM 70 dan nilai ketuntasan



seluruh siswa 94,50% pada siklus Il, sehingga
tidak perlu lagi dilanjutkan ke siklus berikutnya

SIMPULAN

Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas V
SDN Parang Tambung 1 Makassar tahun
ajaran 2015/2016 dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT (Numbered heads together) dapat
Meningkatkan Hasil belajar passing Bola pada
Permainan Sepakbola Siswa Kelas V SDN
Parang Tambung 1 Makassar .

Dalam hal ini sesuai hasil analisis data
yang menunjukkan bahwa ada peningkatan yang
signifikan hasil belajar menggiring bola pada
permainan sepakbola siswa kelas VV SDN Parang
Tambung 1 Makassar , dimana pada siklus I
presentase kelulusan siswa kelas V SDN Parang
Tambung 1 Makassar  sebesar 69,25%, dan
meningkat pada siklus Il dengan presesntase
kelulusan sebesar 94,50%.
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